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ABSTRAK

ANALISIS PENAWARAN PEMBIAYAAN MUDHARABAH PADA BANK
UMUM SYARIAH DI INDONESIA TAHUN 2011-2016

Oleh :
Komariyah; Suhel; Mukhlis

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis mengenai
penawaran pembiayaan mudharabah pada bank umum syariah di Indonesia tahun
2011-2016. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel yaitu data
pembiayaan mudharabah, data DPK (terdiri dari tabungan, deposito dan giro),
data Non Performing Financing (NPF Netr), data tingkat bagi hasil dalam bentuk
pendapatan bagi hasil, dan data inflasi dalam bentuk IHK pada bank umum
syariah di Indonesia. Teknik analisis pengolahan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data panel. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan E-views 8.0. Pemilihan model akhir yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Random Effect Model. Hasil penelitian ini menunjukkan
Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembiayaan
Mudharabah. Non Performing Financing bepengaruh negatif dan tidak signifikan.
Hal ini dikarenakan NPF bersifat fluktuasi, dalam penanganannya NPF dapat
menggunakan skema rechedulling, serta disisi lain pembiayaan mudharabah
masih dipengaruhi nisbah bagi hasil yang diterima bank dibandingkan dengan
NPF. Tingkat Bagi Hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembiayaan
Mudharabah. Inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
Pembiayaan Mudharabah. Hal ini dikarenakan inflasi yang meningkat pada setiap
tahunnya tidak stabil disertai dengan pada saat mengalami kenaikan jumlah inflasi
belum tentu jumlah pembiayaan mudharabah menurun pada sebagian bank
syariah di Indonesia, begitu pula sebaliknya.

Kata Kunci: Pembiayaan Mudharabah, Dana Pihak Ketiga, Non Performing
Financing, Bagi Hasil, dan Inflasi
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ABSTRACT

ANALYSIS ON SPECIAL MUDHARABAH ISLAMIC BANKS IN
INDONESIA

By:
Komariyah; Suhel; Mukhlis

The purpose of this study was to determine and analyze the offer of financing in
Islamic commercial bank in Indonesia in 2011-2016. The data used in this study is
panel data is data of financing, the data DPK (comprisingof savings, deposits and
current accounts) Data Non Performing Financing (NPF Nett), the data rate of the
outcome in the form of revenue-sharing, and data in the form of CPI inflation in
sharia banks in Indonesia. Data processing analysis techniques used in this
research is the analysis of panel data. The study was conducted using E-views 8.0.
Selection of the final model used in this study is the Random Effect Model. The
results of this study indicate Third Party Funds positive and significant impact on
the Mudharabah. Non Performing Financing bepengaruh negative and
insignificant. This is because the NPF are fluctuations, handling and NPF can use
rechedulling scheme, as well as the other side of financing are still affected
revenue sharing received by banks compared with the NPF. Level Sharing
positive and significant impact on the Mudharabah. Inflation and no significant
negative effect on the Mudharabah. This is because inflation in each year is not
stable at the moment is accompanied by increased inflation number is not
necessarily the amount of financing decreased in the majority of Islamic banks in
Indonesia, and vice versa.

Keywords: Mudharabah, Third Party Funds, Non Performing Financing,
Sharing, and Inflation
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pembangunan ekonomi tidak lepas dari peranan sektor perbankan sebagai
lembaga pembiayaan bagi sektor riil. Pembiayaan yang diberikan sektor
perbankan kepada sektor riil berperan meningkatkan produktivitasnya.
Peningkatan produktivitas pada sektor riil dapat meningkatkan iklim dunia usaha
dan investasi yang kemudian akan meningkatkan pendapatan nasional (Qolby,
2013: 368).

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai
perantara keuangan dari dua pihak, yakni pihak yang kelebihan dana dan pihak
yang kekurangan dana. Bank melakukan suatu proses produksi dengan melakukan
penyerapan terhadap input simpanan dan menghasilkan output untuk disalurkan
kembali kepada masyarakat. Sistem perbankan yang digunakan di Indonesia
menggunakan dual banking sistem dimana beroperasi dua jenis usaha bank yaitu
bank syariah dan bank konvensional.

Bank syariah merupakan suatu lembaga keuangan yang usaha pokoknya
memberikan kredit, pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas
pembayaran serta peredaran uang begitu pula dengan bank konvensional. Namun
perbedaannya pada bank syariah pengoperasiannya di sesuaikan dengan prinsip-

prinsip Islam sesuai Al-Quran dan Al-Hadist. Prinsip-prinsip utama yang diikuti



oleh bank syariah adalah larangan riba (bunga) dalam berbagai bentuk transaksi.
Bunga adalah riba sedangkan riba hukumnya haram. Sebagai alternatif
penggantinya ajaran islam menawarkan konsep bagi rugi dan bagi untung (bagi
hasil). Sedangkan pada bank konvesional menggunakan sistem bunga.

Pertumbuhan dan perkembangan bank, baik bank konvensional maupun
bank syariah bisa dilihat dari semakin banyaknya jaringan kantor, aset, banyaknya
produk-produk yang ditawarkan, dan banyaknya Dana Pihak Ketiga (DPK) yang
dihimpun dari masyarakat (Julianti, 2013: 2).

Tabel 1.1 Jumlah Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah dan DPK Tahun 2012-2016 (Miliar Rupiah)

Indikator 2012 2013 2014 2015 2016
Bank Umum Syariah
- Jumlah Bank 11 11 12 12 12
- Jumlah Kantor 1.745 1.998 2.163 1.999 1.868
Unit Usaha Syariah
- Jumlah Bank
Umum
Konvensional
yang memiliki
Uus 24 23 22 22 22
- Jumlah Kantor 517 590 320 311 319
Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah
- Jumlah Bank 158 163 163 163 165
- Jumlah Kantor 401 402 439 446 441
DPK 147512 183.534 217.858 231.175 279.335

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2012-2016 (data diolah).

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa jaringan kantor pada perbankan
syariah di Indonesia sudah mulai banyak dan tersebar. Jumlah Bank Umum
Syariah (BUS) mengalami peningkatan pada setiap tahunnya. Sedangkan untuk
jumlah kantor Bank Umum Syariah (BUS) mengalami fluktuasi naik turun pada

tahun 2012-2016. Hal ini terlihat jumlah kantor paling banyak terdapat pada tahun



2014 sebesar 2.163, sedangkan jumlah kantor terendah terdapat pada tahun 2012
sebesar 1.745. Sama halnya dengan jumlah bank pada Unit Usaha Syariah (UUS)
mengalami fluktuasi disetiap tahunnya, diikuti dengan jumlah kantor Unit Usaha
Syariah (UUS). Namun berbeda dengan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) yang mengalami peningkatan pada setiap tahunnya. Sedangkan jumlah
kantor Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) mengalami fluktuasi pada tahun
2011-2016. Di mana jumlah kantor paling banyak pada tahun 2015 sebesar 446,
dan yang terendah terdapat pada tahun 2012 sebesar 401. Selanjutnya jumlah
Dana Pihak Ketiga (DPK) pada tahun 2012-2016 mengalami peningkatan.

Produk-produk yang ditawarkan perbankan syariah terbagi menjadi tiga
bagian besar yaitu produk penyaluran dana, produk penghimpunan dana, dan
produk jasa. Produk perbankan syariah tersebut terdiri dari 8 macam pembiayaan
diantaranya akad mudharabah, akad musyarakah, akad murabahah, akad wadiah,
akad salam, akad istishna, akad ijarah, dan akad gardh. Semua produk dibingkai
dalam mekanisme transaksi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan
ketentuan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.

Mudharabah merupakan perjanjian pembiayaan/penanaman dana dari
pemilik dana (shahibul maal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk
melakukan kegiatan usaha tertentu yang sesuai syariah, dengan pembagian hasil
usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati. Dalam
mudharabah keuntungan disebut nisbah bagi hasil karena besarnya keuntungan

yang akan diterima oleh pemilik dana dan pengelola dana belum bisa diketahui



dengan pasti. Sehingga besarnya keuntungan yang akan diterima tergantung pada
laba yang dihasilkan.

Apabila terjadi kerugian pada akad mudharabah, yang menanggung
kerugian itu hanya si pemilik dana. Pengelola dana tidak menanggung kerugian
tersebut. Kecuali kerugian itu terjadi akibat kesalahan yang dilakukan si pengelola
dana. Sedangkan rentan waktu yang digunakan dalam akad mudharabah sesuai
dengan kesepakatan yang telah ditentukan oleh kedua belah pihak. Jadi tidak ada
ketentuan khusus tentang lamanya waktu yang digunakan dalam akad ini.
Sehingga lebih fleksibel dalam pelaksanaannya (Wahab, 2014:109).

Dari sejak awal perkembangan perbankan syariah di Indonesia, dari sisi
pembiayaan akad murabahah lebih mendominasi dibandingkan dengan
pembiayaan lainnya. Semestinya, pembiayaan akad mudharabah dan musyarakah
harus lebih banyak, karena pada akad inilah karakteristik dasar perbankan syariah
terbentuk. Kedua akad tersebut merupkan akad yang menggunakan sistem bagi
hasil. Perbankan syariah dengan sistem bagi hasil inilah yang menjadi pembeda
dengan bank konvensional. Akan tetapi pembiayaan bagi hasil pada bank syariah
yang seharusnya menjadi ciri khas malah kalah oleh pembiayaan jual beli
murabahah dan ini menjadi fenomena yang menarik untuk diteliti (Wardiantika,
2013:2). Pertumbuhan perbankan syariah tumbuh dengan pesat pada lima tahun

terakhir seperti pada Gambar 1.1 dibawah ini:



Akad ljarah; __ Akad Qardh; 3,6 Akad
4,96 \ Mudharabah;
7,07

Akad Ishtisna;
0,33

Akad Salam; 0

Gambar 1.1 Rata-Rata Pembiayaan yang Diberikan BUS dan UUS di
Indonesia Tahun 2012-2016 (Persen)

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2012-2016 (data diolah).

Berdasarkan pada Gambar 1.1 Rata-rata pembiayaan yang diberikan BUS
dan UUS lima tahun terakhir (tahun 2012-2016) didominasi pada akad
murabahah, kemudian diikuti akad musyarakah, akad mudharabah, akad gardh,
akad ljarah, akad ishtisna, dan terakhir akad salam. Pembiayaan mudharabah
selalu kecil yaitu sebesar 7,07 persen, jika di bandingkan dengan pembiayaan
murabahah sebesar 58,23 persen. Pembiayaan mudharabah yang diharapkan
dapat menjadi produk unggulan justru tertinggal jumlahnya dari pembiayaan
murabahah.

Menurut Riyadi (2016) rendahnya financing bagi hasil (Mudharabah) atau
dominasi pembiayaan non bagi hasil pada portfolio pembiayaan bank syariah
ternyata merupakan suatu fenomena global yang terjadi tidak hanya di perbankan
syariah di Indonesia, melainkan juga terjadi di perbankan syariah di seluruh dunia.

Lebih jauh lagi, fenomena ini terjadi tidak hanya di bank syariah yang baru atau



belum lama berdiri (yang masih dalam masa transisi), melainkan juga terjadi di
bank syariah yang sudah cukup lama berdiri (yang sudah dianggap established).

Mudharabah merupakan salah satu produk pembiayaan yang
menggunakan prinsip bagi hasil. Namun pembiayaan mudharabah kurang
diminati oleh bank syariah dibandingkan dengan produk pembiayaan yang
berprinsip jual beli. Hal ini disebabkan bank syariah kurang mengetahui resiko
ketidakpastian untung atau rugi ketika pengusaha mengelola dana
mudharabahnya. Walaupun berbagai prosedur telah digunakan oleh pihak bank
syariah namun resiko ketidakpastian ini tetap tidak bisa diminimalisir. Masalah
resiko ketidakpastian ini merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari
keberadaan prinsip bagi hasil di bank syariah.

Selain itu terdapat beberapa kendala yang menyebabkan bank syariah
kurang berminat dalam menawarkan produk mudharabah yaitu sebagai berikut: 1)
sumber dana bank atau lembaga keuangan islam yang sebagian berjangka pendek
tidak dapat digunakan untuk pembiayaan bagi hasil yang biasanya berjangka
panjang; 2) pengusaha cendrung kurang berminat menggunakan bagi hasil karena
lebih memilih bunga yang memiliki tingkat keuntungan yang pasti; 3) pengusaha
dengan beresiko rendah tidak meminta pembiayaan mudharabah, sebaliknya
justru yang beresiko tinggi yang sering menggunakan sistem mudharabah; 4)
Pengusaha memberikan prospek proyek yang terlalu optimis hanya agar pihak
bank tertarik; 5) pengusaha mempunyai dua pembukuan yaitu, yang diberikan
kepada bank yang tingkat keuntungannya kecil, sehingga porsi keuntungan yang

diberikan juga kecil. Padahal pembukuan yang sebenarnya mempunyai



keuntungan berjumlah besar (Mu’allim, 2004:56). Dari beberapa kendala diatas
inilah yang memicu timbulnya beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi
rendahnya penawaran pembiayaan mudharabah yaitu:

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan salah satu faktor yang mempunyai
peranan penting dalam penawaran pembiayaan perbankan. Penyaluran
pembiayaan oleh perbankan dipengaruhi oleh dana yang tersedia yang bersumber
dari DPK. DPK vyang berhasil dihimpun oleh SPS sampai tahun 2016 yaitu
sebesar Rp 279.335 miliyar. Jumlah tersebut bertambah dari tahun-tahun
sebelumnya.

Selain itu, jumlah penawaran pembiayaan mudharabah dipengaruhi oleh
faktor profit yang dalam hal ini adalah bagi hasil. Penelitian yang dilakukan oleh
Giannini (2013:102) menyatakan bahwa variabel tingkat bagi hasil secara parsial
berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan mudharabah. Sehingga dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat bagi hasil pada sebuah bank syariah maka
akan meningkatkan jumlah pembiayaan mudharabah.

Non Performing Financing (NPF) adalah tingkat pengembalian kredit
yang diberikan nasabah kepada bank dengan kata lain NPF dapat disebut dengan
kredit bermasalah. NPF sangat berpengaruh terhadap pengendalian biaya dan
sekaligus pula berpengaruh terhadap kebijakan pembiayaan yang akan dilakukan
bank itu sendiri. Semakin tinggi NPF yang dimiliki bank maka semakin rendah
pembiayaan yang disalurkan. NPF yang rendah menyebabkan bank akan

meningkatkan pembiayaan.



Inflasi merupakan gejala kenaikan harga barang-barang yang bersifat
umum dan berlangsung terus menerus. Inflasi yang tinggi tidak akan
menggalakkan perkembangan ekonomi suatu negara. Biaya yang terus menerus
naik menyebabkan perkembangan kegiatan produktif sangat tidak
menguntungkan. Maka pemilik modal biasanya lebih suka menggunakan uangnya
untuk tujuan spekulasi. Antara lain tujuan ini dicapai dengan membeli harta tetap
seperti tanah, rumah dan bangunan. Dengan cara investasi seperti itu, tentu akan
menurunkan minat masyarakat untuk meninvestasikan dananya di bank sehingga
bank akan menurunkan pemberian pembiayaannya (Fauziah, 2016:6).

Berdasarkan fenomena tersebut, maka fokus penelitian ini adalah
menganalisis penawaran pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah di
Indonesia. Sehingga perlu dikaji lebih lanjut hubungan antara DPK, bagi hasil,

NPF, dan inflasi terhadap pembiayaan mudharabah.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut rumusan masalah yang akan
dibahas pada penelitian ini yaitu, bagaimana pengaruh DPK, bagi hasil, NPF, dan

inflasi terhadap penawaran pembiayaan mudharabah pada BUS di Indonesia ?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini yaitu,
untuk mengetahui pengaruh DPK, bagi hasil, NPF, dan inflasi terhadap

penawaran pembiayaan mudharabah pada BUS di Indonesia



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain :

1.

Manfaat Teoritis

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa mengenai faktor-
faktor penawaran pada pembiayaan mudharabah.

Manfaat Praktis

Dapat menjadi acuan bagi pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan
tambahan informasi, bahan perbandingan, dan referensi untuk penelitian-

penelitian selanjutnya.
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